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“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. “ 

(Q.S. An-Nisaa’ : 29) 
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ABSTRAK  

Seiring perkembangan zaman dan munculnya kebebasan dalam beraqad, telah 
menimbulkan masalah tentang adanya indikasi penyalahgunaan keadaan (misbruik van 
omstandigheden) atau sesuatu yang mengarah kepada Ikrah. Penyalahgunaan keadaan 
terjadi manakala seseorang dalam suatu perjanjian dipengaruhi oleh suatu hal yang 
menyebabkan seseorang tidak dapat mengambil keputusan secara mandiri. Hal ini 
dilakukan tanpa adanya paksaan atau tipuan, dengan kata lain keadaan tersebut dapat 
terjadi karena adanya keunggulan ekonomis, hubungan kepercayaan relatif maupun 
persoalan kejiwaan. Dampak dari adanya pihak yang melakukan penyalahgunaan keadaan 
ini dapat menghilangkan salah satu syarat penting pada Aqidain yaitu adanya kerelaan 
antara kedua belah pihak berdasarkan prinsip Antaradhin (rela sama rela). Akan tetapi, 
dalam dunia perdagangan, penyalahgunaan keadaan ini sering kali dilakukan oleh para 
pedagang karena hal ini sudah menjadi kebiasaan turun temurun. 

Dari pemaparan di atas muncullah suatu permasalahan yang menarik untuk diteliti dan 
dirumuskan menjadi seperti berikut, yaitu : 1) Bagaimana konsep penyalahgunaan 
keadaan (misbruik van omstandigheden) dalam transaksi jual beli menurut hukum Islam, 
dan 2) Apakah konsep penyalahgunaan keadaan (misbruik van omstandigheden) dapat 
diterapkan bersama-sama dengan adanya sifat terpaksa atau tidak rela (Ikrah) dapat 
menentukan hukum pada permasalahan yang terdapat pada aqad jual beli. 

Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 
research) dan memanfaatkan sumber informasi yang terdapat di perpustakaan serta jasa 
informasi lain yang tersedia. Sedangkan metode analisisnya adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa konsep penyalahgunaan keadaan 
(misbruik van omstandigheden) mempunyai kaitan erat dengan cacat kehendak di dalam 
syarat sah-nya jual beli. Penyalahgunaan keadaan sama dengan paksaan relative (Ikrah 
an-Naqis) karena tidak terdapat unsur yang dapat merusak jiwa, namun sama-sama 
menghilangkan kerelaan dalam bertransakasi. Islam menghalalkan transaksi jual beli asal 
telah memenuhi rukun dan syaratnya. Sedangkan kebiasaan menunda pembayaran dan 
melakukan perilaku monopoli adalah sesuatu yang dilarang dan menjadikan jual beli 
tersebut fasid karena rusaknya kerelaan salah satu pihak. Maka Islam mengajurkan agar 
bermu’amalah dengan jalan yang diridhai Allah SWT. 

Key word : Penyalahgunaan Keadaan (Misbruik van Omstandigheden), Ikrah, Jual Beli 
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